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Absirak

Penelitisn in1 berujuen untuk mengetehui apakah  terdapat  hubungan
positif antara dukungan sosial orang tua denpan prestasi belajar. Sampel
penelitian adalah 112 siswa kelas |1 Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Ogan,
kabupaten Humbang Hasendutan. Instrumen peapulkuran yang dipunakan adalah
skala dukungan sosial orang tua berdasarkan bentuk-bentuk dukungan sosial yang
dikerukakan oleh Sarafine (2011), meliputi dukungan emosional, dukungan
instrumental. dukvengan informasional, dukungan penghargaan dan dukungan
jaringan sosial. Prestasi belajar dipesoleh dari rekapitulasi laporan harian yang
dicatat secarn berkala setiap semester ke dalam buku rapor selama & bulan perama
{scmester 1) kelas [1 twhon ajaran 200320104 untuk 10 mata pelajaran. Berdasarkan
hasil uwji korelasi Pearson, ditermukan ada hubungan yang signifikant antam

dukungan sosial orang tun dengan prestasi belajar, veitu sshesar 07410 Artinya,

gamakin besar dukungan sosial orang tua, semakin baik prestasi helajar yang dapat

dicapai sizwa.

Kata kunct: Dukungan Sosial Orangiua, Prestasi Belajar,




L PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan wsaha secara sengaja dari orang dewasa melaloi
pengarvhnva meningkatkan anak menuju kedewassan vang selalu diartikan
sebagai kondisi vang mampu berlangzung jeweb etes sepala perbuatannya. Orang
dewasa yang dimaksed ilu adalah oranptus anak tersebus atan orang fua vang atas
dasar tugas dan kedudukannys mempunvai kewajiban untuk mendidik misalnya
guru sekeleh, pendeta ateu kiai dalam keapamaan, kepala asrama dan scbagainya
(memnurul Poerbakawatje dan Harahap 1981, dalam Syah, 201400,

Dalam penyelenggaraannya, proses pendidikan ditempeh melahs dua jalur
yaitu jalur pendidikan sekolah dan jalur di luar sekolah. Jalur pendidikan sekolah
merupaken jelur pendidikan yvang diselenggarakan i sekoleh melalui kegiatan
belajar- mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan. Sedangkan jalur
pendidiken di lwar sekolal merupakan pendididkan yang dilaksanakan di luar
sckolah tanpa berjenjang dan berkesinambungan, Pendidikan keluarga merupakan
bagtan jalur pendidikan di luar sekolah yang diselenggarskan dalam keluarga dan
memberikan kevakinan agama, nila budayva, nilai moral daan keterampilan (UL
RL MO 20 Tahun 2003

Slamete (2010, mengemukekan belejar adslzh suaty proses usgha vang
dilakukan individu unluk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secard keseluruban, sebagal hasil pengalaman individu it sendiei di dafam
interaksi dengan lingkunpannye. Belajer ekan menghasilkan perubahan-perubahan
dalarn din seseorang. Untuk mengetahoi sampai seberapa jauh perubahan yang
tegjadi, perlu adanya penilzian. Begite juga dengan vang terjadi pada seorang
siswa yang mengikuti seaty pendidikan selalu diadekan penilaian dari hasil
belajamya. Penilaian terhadap hasil belajar seorang siswa untuk mengetahui
scjauh mana telzsh mencapai sasaran belajar inilah yang disebut sebapai prestasi
belajar.

Prestasi belajar adalzh hasil vang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan
serangkaian aktivitas belajar yang berupa perubahan tingkah laku baik perubahan
kognitf, psikomotorik maupun afektif yang bisa dilihat dari prestasi belajar di




sekolah, Dalam pengukuran terhadap prestasi belajor dapet dinvatakan dalam
hentuk angka, hurut, ataupun simbol-simbol (Syab, 20107,

Pada heberapa tahun terakhir ini prestasi belajar selalu dikaitkan dengan
burikulum pendidikan ferakhir yaim Kriteria Eetuntasan Minimem (KEML EEM
adulah kriteria paling rendah untuk menyatakan siswn mencapai Ketuntasan
belajar yang teleh ditetapkan oleh para guru mata pelzjaran dan atas kesepakatan
bersama dalam suatu instansi sekolah, Artinva adalah bahbwa setiap guru mata
pelajaran telah menetapkan standar nilai paling rendah yang hars dicapai siswa
untuk menyetakan kelulpsannye dalam belajar. Akan tetapi pada kenyataannye
usaha untuk mencapal prestas belajar vang baik bukan proses vang sederhana,
Proses belajar vang dicapai setiap siswa tidak sama, ada yang mencapai prestasi
tinggi, sedang, rendah. Hal it dapat dilihat dari hasil prestasi belajar siswa kelas
HI di SMP N 3 Ogan, Humbang Hasundutan pada tahun ajaran 20027 2013 hingea
20030 2004 dalam tiga semester berturat- turut dimana nilai ram- rata setiap
semester vang dicapai siswa mengalami perubshan baik peningkatan maupun
penurunan. Delapan dari sebelas mata pelajaran mengalami penurunan nilan rata-
rata. Pare siswe memang sudah mampu mencapai target Knteria Ketuntazan
Minimel (KKM) yang dilenmuikan sebelumnya, namun ada baiknya bila nilai ruta-
rata yvang dicapai siswa jauh lebih tinggi dari standar KKM. Karena dengan
semakin tingoinya nilal rata- rata yang dieapai siswa semakin menunjukkan
kualitas belajar siswa. Selain itu juga, prestasi belajar yang tinggi memungkinkan
bagi siswa wntuk berorientasi terhadap masa depannya serta mewujudkan cita-
citanva.

Lingkungan keluarga merupakan salah satu fakior penting vang dapat
mempengaruhi prestasi belajar anak. Keluarge yang menghasilkan anak-anak
berprestasi tinpgi adalah keluarga yang mendorong dan mendukung proses belajar
vang dijalani mnaknya, memberi tanggung jawab terientu sesuai umur anak,
mempunyai minat dan perhatian yang besar terhadap pendidikan anak, sema
mempersiapkan &nak untuk menghodapi pelajaran yang akan diterimanya di
sebolal (Gunarsa & Guparsa, 19990 Selain it Slameto (20100, menyebutkan
bahwa salah satu faktor vang mendukung keberhasilan prestasi belajar itu adalah

i




dukungan cranpma, Hasil penelitian Maslihah (2011}, mendukung hal ini dimana
dalam penelitiannya ditemukan adanya hubungan yang sipnifikan  anatara
dukungan sosial dengan prestasi skademik.

Bagi pihak yang menerima dukungan sosial, dia akan merasa bahwa dirinya
diunes dan dicintai. Sarafine (2001} menyebutkan dukungan sosial itu dalam
bentuk-bentuk  dukungan  emosicnal,  dokunpan  informazional,  Jukuengan
instrumental, dukungan penghargaan serta dukunpan jaringen sosial. Dukungan
emosional mengacu kepada pemberian cinta, kasih sayeng, ranghkulan, sentuban
kepada anak schingga membual fa merasa nyaman dan merasa dicintal dan
dibutulkan. Dukungan informasional mengsen peda pemberian  informasi,
syran,ide- ide, nasehat atau menceri informasi tentang anaknys yang bisa
menolong anak mengatasi masalahnya dengan mudah. Dukungan instrumental
mengacy pada penyedizan materi atau pertolongan langsung seperti makanan,
serupam sekolah, beku-buku, Syah (20107 mengatakan bahwa anak- ansk vang
dilengkapi dengan sarana perlengkapan belajar akan menunjang keherhasilan
belajar anak dalam meraih prestasi belgjar, Dukungan penghargaan mengacu
kepada penghargaan pesitif seperti pembenan moelivasi, semangal, mendengar dan
setuju pade pendapat anak, perbandingen vang posilif dengan orang lain hingga
memmbuat anek merasa bersemangat dan dihargai. Skinner mengatakan adanya
reward (pengharpaan} atay atas perilaku seseorang  akan memungkinkan
penguatan perilaky tersebur agar terulang kembali. Sebaliknva  punishmenr
(hukuman) terhadap perilaku yang tidak diinginkan aken memungkin perilaku
vang tidak diinginkan tersebut tidak terjadi lagi (dalam Santrock, 2007}

Penelitian Steinberg dan Dacling, (1994 dalam Deulkifli, 2009) menemukan
ada hubungan antara dukungen sosial dengan prestasi belajar siswa. Mereka
menjelaskan bahwa dukunpan sosial darl kelearga dan teman mempengarubi
prestasi pendidikan anak- anak dalam jangka panjang. Dukungan jaringan sosial
mengacy kepada membuat anak merssa bagian dari seatu kelompok dan
membiarkannya berinteraksi dengan orang lain.

Berdasarkan informasi prestasi belajar dan hasil wawancare di atas, dan

mengingal masih ferbatasnya penelitian yang mengkaji hal ini terutama di
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sumaters Liara, maka peneliti terarik untuk meneliti rumusan masalah sehagai
herikut: “Apakih ade hubungan positif antera dukungan sosial orangiua dengan
prestasi belajar siswa 7 Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan positif antara dukungan sosial erangiua dengan prestasi belzjar,

2, BAIAN DAN METODE

Penelitian ini mengeunakan pendekatan kuantitatit dengan dua varizhel
penclitian yaitu dubungan sosial orangruea dan prestasi belajar, Dukungan sosial
orang tua adalah persepsi tentang bantuan yang diberikan oleh orangtua dalam
berbagai hal seperti penghargaan, perfutian, dan afeksi. Untok mengungkap
dukungan sosial orang twa, digunakan skala dukungan sosial orang tua herdasarkan
bentuk-bentuk dukungan sosial vang dikemukakan cleh Sarafing (20171) wvang
meliputi dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasional,
dukungan penghargaan dan dukungan jaringan sosial. Definisi operasional dari
prestasi belajar adalah hasil dari befsjar yang dinyatakan dengan nilai-nilai
berdasarkan hasif tes prestasi belajar atan tingkat khusus perolehan/hasil keablian
dari karye skademis vang dinilai oleh gury melalui tes-tes. Dalam penelitian ini,
untuk mengukur prestasi belajar dengan menggunakan rekapitulasi lzporan harian
yeng dicatat secara berkala setiap semester ke dalam buku rapor selame & bulan
pertama (semester 1) kelas I tahun ajaran 2003/2014, vang meliputi niloi untuk
mata pelajaran Pendidikan Apama, PPKn, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris,
Matematika, [PA, I1PS, Seni Budava, Pendidikan Jasmani, TIK. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Agustus 2014,

Populasi dalam penelitian ini adalsh selurul siswa kelas 11 SMPN 3 Opan
Humbang Hasundutan yang berjumlah 112 orang. Metode analisz data dengan
menggunakan uji korelasi Pearson dalam rangka mengetahui apakah terdapat
hubungan positit antara dukungan sosial orangtua dengan prestasi belajar,

Sebelum melaksanakan penelifian sesungguhnya, tedebih dehulu peneliti
melakukan uji coba skala yang telah disusun, Hasil uji validits terhadap 46 butir
skala dukungan sosial orangtua. menunjukkan bahwa 6 butir dientaranya frvelid
atan tidak memenuhi indeks diskriminasi >0.250. Sementara untuk hasil uji
reliabilitas diperoleh koefisien 4ipha Cronfach sehesar 0,872,
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3, HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. HASIL
3.1.1. Deskripsi Variabel Peneltian

Analise deskriptif meliputi perbandingan antara mean hipotetik dengan
min (rerata) empins. Hasil mean (rerata) hipotetik dan mean {rerstz} empiris
antara dukungan sosial orangtua dengan prestasi belajar dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 1. Rerata Teoritis (Hipotetik) dan Rerata Empiris antara Dukungan
Sosial Orangtua denpan Prestasi Belajar

Yariabel Hipotetik Empirik
Xmi | Xmak | Mes | 8D | Xmi | Xmaks | Mean | 8D
n 8 n : n |
Dukungan 36 144 o0 | 181 T | 12 95.63 | 10.8
Sostal 40
Orangtua
Prestasi 58 al T4 3 G0 23 T04% | 631
Belajar L

Berdesarkan data pada tabel di atas dapat dilibat bahwa wniuk skala
dukungan sosial orangtes, mean empirisnya 9565 lehih tinggi dari pada mean
hipotetiknya sebesar 90, hal ini berarti bahwa dukungzn sosial orangtua pada
siswa adalah sedang. Demikian juga halnve dengan prestasi belajor dimana mean
empirisnyz 70.4% lebith rendah daripada mean hipotetiknya sebesar 74, yang
berarti balwa prestasi belajar pada siswa adalah sedang,

J.1.2. Hasil Uji hipotesis

Berdasarkan hasil analisis data statistik dengen bantuan program SPSS for
Windows Releasi 17.00 diketahui bahwa r,, = 0,741 dengan tarafl signifikansi
0000 { p=005 ) Hasil ini berarti dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan

positif vang signifikan antara dukungan sosial orangua dengan prestasi belajar
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pada siswa, artinya semakin linggl dukungan sosial orangiua, maka semakin
tinggi prestasi belajer pada stswa. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka hipotesis
yang digjukan dalam penelitian ini dinyatzkan diterima,

Selanjutnye untuk mengetahui besamya koatrdbusi varizbel X {dukungan
sosial orangtua ) kepada variabel ¥ (prestasi belajar) dilakukan dengan melihat
besarnya koefisien determinan ( ¢ ) dimana diketahui bahwa = 0,549, Arinya
konribusi variabel dukungan sosial oranglua schesar 35% terhadap variabel

prostasi belajar siswa,

3.2. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan analisis Product Moment dalam penelitizn
ini, dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan vang positif dan signifikan antara
dukungin sosial orangtua dengan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat diketahui
dengen koefisien korelasi r,=0.741 dengan taral signifikansi 0,000 (p < 0,05,
arlinya semakin tinggl dukungan sosial orangiua maka prestasi belajar juga akan
semekin tinggi. Bepitu juga sebaliknyve apabila dukunpan sosial erangiua rendah
maka prestasi belajar semakin rendah. Berdasarkan analisis ini, maka hipotesis
wang digjukan dalam penelittan ini dinyatakan diterima. Hasil wji hipotesis ini
menunjukkan bahwa dukungon sosial oranpius merupakan salah satu faktor
penting bagi prestasi belajar anak maupun siswa. Hal ini selaras dengan pendapat
Slamete (20007 bahwa dukungan dari omngtua mempakan suatg pemacu
semangal bagi anok untuk berprestasi.

Hasil penelitian  ini juge diperkuat penelitian Mindo (2008), yang
menunjukkan hahwa ada korelasi positif vang signifikan antera dukungan sosial
orang tua denpen prestasi belajar pada anak usia sekolah. Dimana nilai korelasi
sebesar 0188 dengan taraf signifikansi sebesar 0044 (p=0.05), Penelitian lain
wang mendukung adalah sludi yvang dilakukan oleh Maslihah (2011) dengan hasil
hatwa terdapat korelasi yang posif dan signifikan antara dukungan sosial
arangiua dengan prestasi belajar (r=0.82).

Hasil analisa deskripsi dukungan sesial erangiua menunjukkan hahwa

sempel penelitian ini mempersepsi dukunag sosial orangiuz pada kategori sedang,
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demikian juga dengan prestasi belajar, Dukungan sosial orangtua dan prestasi
belajar yang berada pada kategori sedang pada siswa SMPRN 3 Onan Ganjang
dapar disebabkan oleh lokasi sekolah yeng berada di perkampungan vang jauh
jarsknve dar  perkotzan, schingza sanpat mungkin  hagi  siswa  memiliki
keterbatasan sarana dan praserana helajar, pemanithan alat praktikum. Selain i,
kendasn perckonomian orangtua siswa yang relatif lemal dapar berkontrbusi
dalpm kal ini.

Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa dukungan
sosial orangtua mempunyai peranan penting dalam prestasi belajar pada siswa.
Individu yang mendapatkan dukungan sesial orongtua vang tingei dapat semakin
berzemangal, merasa dibargai Jan mendapatkan bantuan, hal inn dikarcnakan
bahwa dukungan vang bersumber dar orangtua itu memupakan salah satu sumber
informasi. afeksi, simpati maupun panduan moral yang dapat membantu individu
dalam memecehkan permasalabannya. Sedangkan semakin sedikitnya dukungan
gogial vang diterima oleh individu dari oranglua maka hal tersebut dapst membuoat
individu merasa kumang diperhatikan, kurang mendapatkan informasi, dan banfuan

seria dokungan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil- hasil vang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka
dapat disimpulkan bzhwa terdapat hubungan vang postif dan signifikan antara
dukungan sosial orangtua denpan prestasi belajar pada siswa. Hasil ini dibuktikan
dengan nilai koefisien korelasi ry, = 0,741 denpan taraf signifikansi 0,000 (p <
005, Artinva semakin tinggi dukungan sosial oranpug maka semakin tingpi
preatasi belajar pada siswa,sebaliknya jika dukungan sosial ormanetea rendah meka
prestasi belajar semakin rendah. Dengan demikian maeka hipotesis dalam
penelition  ini dinyatakan diterima. Selain itw, dukungan sosial orangnia

berkontribust terhadap prestus: belajar siswa schesar 55%.
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